
 

 

ABSTRAK 

Zaenur rohman 

“Ritual ziarah kubur dimakam Sembah dalem Cikundul studi Analisis Tasawuf pada 

para peziarah”. 

Ziarah kubur merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh manusia dengan cara 

membaca Al Qur’an ataupun bacaan-bacaa dzikir disamping kuburan. Pada hakikatnya, 

memegang peranan penting memohon dan meminta pertolongan sehingga segala sesuatu yang 

dilakukan manusia itu terorientasi hanya beribadah kepada-Nya. Bukan karena hal lain yang 

terjadi di desa Cijagang, berupa ziarah makam sembah dalem Cikundul. Ziarah ini dilakukan 

pada hari tertentu, yaitu malam jumat yang mengaji disamping kuburan sampai pagi, hal ini 

dilakukan dimakam utama, yang sebelumnya membakar kemenyan, hal ini nampaknya sudah 

bukan semacam ibadah, melainkan penghormatan yang terlalu berlebihan kepada orang sholeh. 

Sebenarnya hal seperti ini tidak boleh dilakukan sebagai tradisi turun temurun karena bisa 

menimbulkan sesuatu yang dilarang oleh agama. 

Penelitian ini menggunakan metode “deskripsi kualitatif”. Dengan menggunankan 

metode ini penulis skripsi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan makna tentang ‘’ 

ritual ziarah kubur dimakam Sembah dalem Cikundul studi Analisis Tasawuf pada para 

peziarah’’. 

Ziarah mempunyai banyak makna, salah satunya bahwa ziarah kubur adalah 

mendatangi atau mengunjungi makam dengan bertujuan untuk mendoakan ahli kubur dan 

sebagai pelajaran bagi para peziarah bahwa ziarah yang mengambil manfaat baik akan 

menjadikan pola hidup seseorang menjadi lebih teratur dan lebih bisa menghargai akan 

kehidupan, sehingga tidak menyimpang pada hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT. 

Kesalahpemahaman berfikir terhadap makna ziarah kubur menjadikan rasa takut yang tidak 

seharusnya, seperti rasa takut kehilangan mendapatkan barokah atau berkah dari makam yang 

dikunjungi. Rasa takut tersebut yang seharusnya takut kepada Allah Swt malah menjadi takut 

tidak bisa mengunjungi makam tempat ziarah atau takut kepada mahluk. Hal ini tersebut 

merupakan suatu kesalahan dalam pengharapan. 
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